BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang berjudul “Makna dan Identitas Pakaian Adat Wanita suku
malayu mapadang di Nagari - Silantai - Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten
Sijunjung” dapat ditarik kesimpulan yaitu pakaian adat baju kuruang basiba suku
malayu mapadang di Nagari Silantai adalah salah satu keunikan dari masyarakat
Minangkabau dalam cara berpakaian untuk melaksanakan acara adat yaitu acara
baralek perkawinan dan baralek khitanan.

Pakaian adat wanita suku malayu mapadang terdiri dari jilbab warna hitam atau
kuning, baju kuruang basiba memiliki motif perkampungan adat dan padi Sarumpun,
rok warna kuning dan hitam serta tarompa/sandal. Ciri khas pakaian adat wanita suku
malayu mapadang terletak pada baju kuruang basiba yang dalam pembuatannya
banyak terkandung makna adat Minangkabau.

Makna baju kuruang basiba adalah-melambangkan wanita Minangkabau untuk
kembali keadat nagari dengan memakai baju yang sopan dan-tertata. Makna motif
pada baju kuruang basiba suku malayu mapadang yaitu motif perkampungan adat
bermakna bahwa di Kabupaten Sijunjung Terdapat perkampungan adat yang
menggambarkan kehidupan masyarakat Sijunjung dan motif padi satangkai bermakna
selama hidup suku malayu mapadang di Nagari Silantai, Kecamatan Sumpur Kudus,
Kabupaten Sijunjung harus berada di dalam satu ikatan yang diatur oleh norma-

norma adat. Kemudian dalam pemilihan warna baju kuruang basiba yaitu warna



kuning dan hitam terdapat makna dalam pemilihannya karena warna dipilih
berdasarkan 4 siring pita baju adat keseharian Pangulu yaitu warna hitam
melambangkan tahan tapo dan mempunyai akal dan budi sedangkan warna kuning
melambangkan keagungan punya undang dan hukum.

Berangkat dari persoalan-makna pada baju kuruang basiba suku malayu
mapadang di atas, terdapat Identitas yang melekat pada suku malayu mapadang di
Nagari Silantai yang menjadi ciri khas atau keunikan sehingga menjadi tanda atau
simbol pada diri seseorang atau kelompok sosial wanita suku malayu mapadang di

Nagari Silantai dalam melaksanakan acara adat.



B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, penulis melihat bahwa kesepakatan ketetapan
menggunakan pakaian adat baju kuruang basiba bagi wanita setiap suku di Sealiran
Batang Sumpur Kudus terkhusus di Nagari Silantai memiliki potensi sosial dan
budaya yang baik di tengah masyarakat dalam zaman yang semakin maju terutama
pada cara berpakaian. Besar harapan penulis untuk tetap menjaga peraturan baru
mengenai ~memakai baju kuruang basiba untuk melestarikan pakaian adat
Minangkabau dalam melaksanakan upacara adat di Nagari Silantai. Oleh karena itu
penulis berharap kepada pihak-pihak terkait diantaranya:

1. Kepada jajaran Wali Nagari Silantai sebagai pihak yang berwenang diharapkan
untuk selalu mendukung keberadaan pakaian adat baju kuruang basiba sebagai
identitas wanita setiap suku di Nagari Silantai.

2. Kepada pemuka adat dan Kerapatan Adat Nagari (KAN) di Nagari Silantai
diharapkan selalu mendukung dan menetapkan baju kuruang basiba sebagai
pakaian-adat wanita setiap suku di Nagari Silantai

3. Kepada kaum tua diharapkan untuk tetap melestarikan dan mewariskan kepada
anak cucu nantinya karena peraturan-ini sangat berguna untuk masyarakat
Nagari Silantai.

4. Kepada generasi muda diharapkan untuk ikut mengetahui, menggunakan, serta

menjaga pakaian adat baju kuruang basiba dalam melaksanakan acara adat.
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